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Abstract 
 

This study is motivated by the limited availability of comprehensive bibliometric 

analyses on research trends in early childhood nutrition, despite the significant impact 

of child nutrition issues on growth, optimal development, and global nutrition policy 

directions. The aim of this research is to analyze publication trends, identify leading 

contributors, determine prominent journals, uncover dominant themes, and provide 

implications for the development of early childhood nutrition research based on data 

from the Scopus database. A quantitative descriptive method with a bibliometric 

analysis design was employed by selecting scientific documents containing the 

keywords “nutrition” and “childhood,” written in English, indexed in Scopus, and 

published between 2020 and 2024 with complete metadata based on inclusion criteria. 

Data were analyzed using VOSviewer software to map publication trends, thematic 

clusters, and collaboration patterns among researchers and institutions. The results 

show fluctuations in publication volume, peaking in 2023, and the identification of 

eight main thematic clusters, covering key topics such as obesity, malnutrition, 

nutrition literacy, and health education interventions. These findings reinforce the 

relevance of child development theory and health literacy, and highlight the 

importance of mapping the scientific landscape to support more targeted and 

interdisciplinary nutrition intervention strategies. The implications of this study 

include theoretical contributions in the form of a systematic understanding of the 

evolution of child nutrition research, and practical recommendations for researchers, 

policymakers, and practitioners to design effective evidence-based interventions. The 

study also opens further exploration opportunities into the causes of publication 

fluctuations, database expansion, and qualitative content analysis of the research. 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/assabiqun
https://doi.org/10.36088/assabiqun.v7i4.5769
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi analisis bibliometrik 

komprehensif mengenai tren penelitian nutrisi pada anak usia dini, padahal isu gizi anak memiliki 

dampak signifikan terhadap pertumbuhan, perkembangan optimal, serta arah kebijakan gizi global. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tren publikasi, mengidentifikasi kontributor 

utama, menentukan jurnal terkemuka, mengungkap tema dominan, dan memberikan implikasi 

terhadap arah pengembangan penelitian nutrisi anak usia dini berdasarkan data dari basis Scopus. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain analisis bibliometrik, 

melalui pemilihan dokumen ilmiah yang memuat kata kunci “nutrition” dan “childhood,” berbahasa 

Inggris, terindeks di Scopus, dan diterbitkan antara tahun 2020–2024 dengan metadata lengkap 

sesuai kriteria inklusi. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan 

tren publikasi, klaster tema, serta pola kolaborasi antarpeneliti dan institusi. Hasil penelitian 

menunjukkan fluktuasi volume publikasi dengan puncaknya pada tahun 2023, serta identifikasi 

delapan klaster tematik utama yang mencakup topik penting seperti obesitas, malnutrisi, literasi gizi, 

dan intervensi pendidikan kesehatan. Temuan ini memperkuat relevansi teori perkembangan anak 

dan literasi kesehatan, serta menunjukkan pentingnya pemetaan lanskap ilmiah guna mendukung 

strategi intervensi gizi yang lebih tepat sasaran dan bersifat interdisipliner. Implikasi penelitian ini 

mencakup aspek teoretis, berupa pengayaan pemahaman sistematis terhadap evolusi riset gizi anak, 

dan aspek praktis dalam bentuk rekomendasi bagi peneliti, pembuat kebijakan, serta praktisi untuk 

merancang intervensi berbasis bukti yang efektif. Studi ini juga membuka peluang eksplorasi 

lanjutan terhadap penyebab fluktuasi publikasi, perluasan database, serta analisis kualitatif isi 

penelitian. 

Kata Kunci: Nutrisi Anak Usia Dini; Bibliometrik; Scopus; Tren Penelitian; Gizi 

 

 

PENDAHULUAN 

Isu gizi anak usia dini menjadi perhatian global yang semakin meningkat dalam 

beberapa tahun terakhir, mengingat masa kanak-kanak adalah masa kritis dalam kehidupan 

yang memengaruhi seberapa baik anak-anak tumbuh dan berkembang di kemudian hari. 

Selama masa ini, anak-anak yang kekurangan gizi dapat meninggal selain mengalami 

kelainan pertumbuhan fisik termasuk terhambatnya pertumbuhan berpengaruh terhadap 

perkembangan kognitif, emosi, dan daya tahan tubuh anak (Firdaussi et al., 2024; Samta et 

al., 2024). Dampak jangka panjang dari permasalahan ini sangat serius, mulai dari hambatan 

pertumbuhan, gangguan perkembangan kognitif, hingga risiko stunting dan penyakit 

degeneratif di masa mendatang (Juairia et al., 2022; Ramlah, 2021). Padahal, masa usia dini 

merupakan periode emas yang menentukan kualitas sumber daya manusia di masa depan. 

Sayangnya, pemahaman orang tua dan pendidik mengenai pentingnya gizi seiimbang masih 
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bervariasi dan belum merata (Fitriana, 2020; Siti Maulani et al., 2021). Meskipun isu ini 

sangat penting, studi yang secara sistematis memetakan perkembangan penelitian ilmiah 

terkait nutrisi anak usia dini masih terbatas, terutama dalam skala nasional dan global 

(Cahyati, 2024; Nurhayati et al., 2024). 

“Menanggapi persoalan tersebut, banyak peneliti dan praktisi mulai memberikan 

perhatian terhadap edukasi gizi anak usia dini, baik melalui pendekatan langsung kepada 

orang tua dan guru.” (Hardiyanti, 2022; Sofia et al., 2023). Peneliti melihat perlunya kajian 

yang tidak hanya membahas praktik edukasi gizi secara mikro, tetapi juga meninjau 

bagaimana tren keilmuan berkembang, termasuk fokus tematik, aktor dominan, dan potensi 

kolaborasi yang terbentuk dari berbagai publikasi ilmiah. Hal ini penting untuk 

mengidentifikasi celah penelitian yang masih terbuka serta merumuskan strategi 

peningkatan literasi gizi anak usia dini yang lebih terarah dan berkelanjutan (Nurjani & 

Novianti, 2023; Sabila et al., 2023). 

Sejumlah studi sebelumnya telah menunjukkan pentingnya edukasi gizi melalui 

berbagai pendekatan, seperti keterlibatan orang tua (Munawaroh et al., 2022; Sofia et al., 

2023), peran guru (Febrinasari et al., 2023; Hardiyanti, 2022), pentingnya sarapan pagi 

(Eriana et al., 2023), pengaruh literasi gizi (Nurhayati et al., 2024; Saputra et al., 2022), serta 

dampak kebiasaan makan terhadap gizi anak (Cahyati, 2024; Rokimin et al., 2022; Syahroni 

et al., 2021). Beberapa studi juga menyoroti intervensi dan edukasi dalam pencegahan 

masalah gizi  (Emmaria et al., 2024; Roshonah et al., 2022) serta pemanfaatan media 

pembelajaran kreatif (Safitri & Alam, 2023; Widodo et al., 2023). Meskipun demikian, 

kesenjangan yang teridentifikasi adalah belum adanya analisis bibliometrik yang 

komprehensif dan sistematis yang memetakan tren penelitian nutrisi pada anak usia dini 

secara global, khususnya menggunakan database Scopus yang dikenal memiliki cakupan 

luas dan reputasi tinggi. Penelitian sebelumnya cenderung bersifat spesifik pada topik atau 

wilayah tertentu, sehingga belum memberikan gambaran makro mengenai perkembangan 

riset di bidang ini. 

Studi ini menawarkan kebaruan pada pendekatan analisis bibliometrik yang 

digunakan untuk mengidentifikasi tren, pola kolaborasi, publikasi kunci, dan topik yang 

sedang berkembang dalam penelitian nutrisi pada anak usia dini. Dengan menggunakan 

database Scopus pada rentang tahun 2020 hingga 2024, penelitian ini mampu menyediakan 

gambaran yang lebih luas dan mendalam dibandingkan tinjauan literatur konvensional. 
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Dasar teori yang melandasi penelitian ini adalah teori sistem informasi dan ilmu 

perpustakaan, khususnya dalam konteks analisis bibliometrik, yang memungkinkan 

identifikasi pola-pola publikasi ilmiah secara kuantitatif. Konsep ini didukung oleh teori 

perkembangan anak yang menempatkan nutrisi sebagai faktor esensial dalam menentukan 

hasil tumbuh kembang anak. 

Analisis makalah ilmiah terkait gizi anak usia dini yang ditemukan dalam basis data 

Scopus merupakan tujuan utama dari penelitian ini. Banyak variabel yang akan dimasukkan 

dalam penelitian ini, termasuk jumlah publikasi setiap tahunnya, jurnal-jurnal terkemuka 

yang menerbitkan tentang subjek ini, kata kunci yang sering digunakan, dan pola kolaborasi 

penelitian. Menemukan pola dalam publikasi merupakan tujuan dari penelitian ini., fokus 

tematik utama, dan jaringan kolaborasi dalam kajian nutrisi anak usia dini melalui 

pendekatan bibliometrik. 

Melalui analisis bibliometrik ini, diharapkan dapat terungkap gambaran komprehensif 

mengenai dinamika penelitian nutrisi pada anak usia dini, menyoroti perkembangan topik 

dari waktu ke waktu, serta mengidentifikasi potensi area penelitian yang belum banyak 

disentuh. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi para peneliti, 

praktisi, pengambil kebijakan, dan lembaga pendidikan untuk merumuskan strategi yang 

lebih berhasil dalam meningkatkan kesehatan dan kondisi gizi anak-anak di seluruh dunia. 

 

METODE 

Untuk berbagi tren, distribusi, dan hubungan ilmiah dalam literatur ilmiah tentang 

gizi anak usia dini, penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif. Desain 

penelitian yang dibantu analisis terapan bibliometrik memetakan tren penerbitan, kata kunci 

yang menonjol, kemitraan penulis atau lembaga, dan perkembangan subjek dari waktu ke 

waktu menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Populasi penelitian mencakup seluruh 

dokumen ilmiah bertopik “Nutrition” dan “Childhood” yang terindeks dalam database 

Scopus. Sampel dipilih secara purposif berdasarkan kriteria publikasi dalam rentang tahun 

2020–2024, berbahasa Inggris, dan memiliki metadata lengkap (judul, abstrak, kata kunci). 

Instrumen penelitian meliputi data pustaka yang diperoleh dari Scopus dan perangkat lunak 

VOSviewer sebagai alat bantu analisis. Analisis data dilakukan dengan pendekatan 

bibliometrik melalui tahapan identifikasi metadata, ekstraksi data bibliografi, dan analisis 

visual menggunakan VOSviewer. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk 
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mengungkap distribusi publikasi per tahun, frekuensi kemunculan kata kunci, pemetaan 

hubungan antar kata kunci (co-occurrence), serta identifikasi cluster tematik utama. Hasil 

analisis ini kemudian akan divisualisasikan dalam bentuk peta jaringan yang menunjukkan 

hubungan dan klaster antara elemen-elemen bibliometrik. 

 

HASIL 

Tren Publikasi 

Gambar 1 menunjukkan grafik batang yang menggambarkan tren publikasi penelitian 

nutrisi pada anak dari tahun 2020 hingga 2024. Analisis berdasarkan database Scopus 

terlihat bahwa jumlah publikasi berfluktuasi selama periode tersebut, dimulai dengan sekitar 

130 artikel pada tahun 2020, meningkat menjadi sekitar 140 artikel pada tahun 2021 dan 

145 artikel pada tahun 2022. Puncak publikasi terjadi pada tahun 2023 dengan sekitar 158 

artikel, menunjukkan minat penelitian yang tinggi pada tahun tersebut. Namun, terjadi 

penurunan signifikan pada tahun 2024, dengan jumlah publikasi sekitar 125 artikel. Pola ini 

mengindikasikan adanya dinamika dalam produktivitas penelitian di bidang ini, dengan 

tahun 2023 menjadi periode paling aktif dan tahun 2024 menunjukkan penurunan 

sementara. 

 

Gambar 1 Tren Publikasi 
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Tren Kutipan 

Tabel 1 menyajikan sepuluh artikel dengan sitasi terbanyak yang terindeks di database 

Scopus, semuanya diterbitkan pada tahun 2020, menunjukkan dampak signifikan dari 

penelitian yang dilakukan pada tahun tersebut di bidang nutrisi. Artikel yang paling banyak 

disitasi, dengan 88 sitasi, penelitian (Diederen et al., 2020) menyoroti peran nutrisi enteral 

dalam penanganan penyakit Crohn pada anak. Diikuti dengan 86 sitasi, penelitian 

(McAlister et al., 2020) menunjukkan pentingnya manajemen diet pada anak dengan 

penyakit ginjal kronis. Penelitian lain (Chakona, 2020) dengan 62 sitasi, yang 

menggarisbawahi faktor sosial dan budaya dalam praktik gizi ibu dan anak, serta penelitian 

(Barr & Stevens, 2020) dengan 61 sitasi, yang membahas dampak nutrisi pada pasien 

kanker anak. Artikel-artikel lain dalam daftar ini mencakup berbagai topik penting seperti 

penilaian status vitamin dan elemen jejak pada anak sakit, hubungan antara praktik nutrisi, 

air, sanitasi, dan kebersihan (WASH) dengan status gizi anak di Nepal, paparan pestisida, 

profil kohort kesehatan ibu dan anak di Brazil, nutrisi enteral dini pada anak sakit kritis, 

hingga persepsi tentang belanja bahan makanan daring di kalangan peserta program nutrisi 

khusus. Rentang sitasi untuk kesepuluh artikel ini berkisar dari 45 hingga 88, menegaskan 

relevansi dan kontribusi substansial penelitian-penelitian tersebut terhadap literatur ilmiah 

di bidang nutrisi anak. 

Tabel 1. Sepuluh Artikel dengan Sitasi Terbanyak berdasarkan Scopus”  

No. Document Title Authors Years 
Citation 

Total 

1 “Exclusive enteral nutrition mediates gut microbial 
and metabolic changes that are associated with 
remission in children with Crohn’s disease” 

(Diederen et 
al., 2020) 

2020 88 

2 “The dietary management of calcium and 
phosphate in children with CKD stages 2-5 and on 
dialysis—clinical practice recommendation from 
the Pediatric Renal Nutrition Taskforce” 

(McAlister 
et al., 2020) 

2020 86 

3 “Social circumstances and cultural beliefs influence 
maternal nutrition, breastfeeding and child feeding 
practices in South Africa” 

(Chakona, 
2020) 

2020 62 

4 “The influence of nutrition on clinical outcomes in 
children with cancer” 

(Barr & 
Stevens, 
2020) 

2020 61 

5 “Assessment and Interpretation of Vitamin and 
Trace Element Status in Sick Children: A Position 
Paper From the European Society for Paediatric 
Gastroenterology Hepatology, and Nutrition 

(Gerasimidis 
et al., 2020) 

2020 58 

https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85074704066&origin=resultslist&sort=plf-f&src=s&sot=b&sdt=b&cluster=scopubyr%2C%222020%22%2Ct%2C%222021%22%2Ct%2C%222022%22%2Ct%2C%222023%22%2Ct%2C%222024%22%2Ct%2Bscosubtype%2C%22ar%22%2Ct%2Bscoexactkeywords%2C%22Child%22%2Ct%2C%22Child+Nutrition%22%2Ct%2Bscolang%2C%22English%22%2Ct%2Bscosrctype%2C%22j%22%2Ct&s=TITLE%28nutrition+in+children%29&sessionSearchId=f6b26d48720f0b817480709ab6e54462&relpos=657
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85074704066&origin=resultslist&sort=plf-f&src=s&sot=b&sdt=b&cluster=scopubyr%2C%222020%22%2Ct%2C%222021%22%2Ct%2C%222022%22%2Ct%2C%222023%22%2Ct%2C%222024%22%2Ct%2Bscosubtype%2C%22ar%22%2Ct%2Bscoexactkeywords%2C%22Child%22%2Ct%2C%22Child+Nutrition%22%2Ct%2Bscolang%2C%22English%22%2Ct%2Bscosrctype%2C%22j%22%2Ct&s=TITLE%28nutrition+in+children%29&sessionSearchId=f6b26d48720f0b817480709ab6e54462&relpos=657
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85074704066&origin=resultslist&sort=plf-f&src=s&sot=b&sdt=b&cluster=scopubyr%2C%222020%22%2Ct%2C%222021%22%2Ct%2C%222022%22%2Ct%2C%222023%22%2Ct%2C%222024%22%2Ct%2Bscosubtype%2C%22ar%22%2Ct%2Bscoexactkeywords%2C%22Child%22%2Ct%2C%22Child+Nutrition%22%2Ct%2Bscolang%2C%22English%22%2Ct%2Bscosrctype%2C%22j%22%2Ct&s=TITLE%28nutrition+in+children%29&sessionSearchId=f6b26d48720f0b817480709ab6e54462&relpos=657
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85074704066&origin=resultslist&sort=plf-f&src=s&sot=b&sdt=b&cluster=scopubyr%2C%222020%22%2Ct%2C%222021%22%2Ct%2C%222022%22%2Ct%2C%222023%22%2Ct%2C%222024%22%2Ct%2Bscosubtype%2C%22ar%22%2Ct%2Bscoexactkeywords%2C%22Child%22%2Ct%2C%22Child+Nutrition%22%2Ct%2Bscolang%2C%22English%22%2Ct%2Bscosrctype%2C%22j%22%2Ct&s=TITLE%28nutrition+in+children%29&sessionSearchId=f6b26d48720f0b817480709ab6e54462&relpos=657
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No. Document Title Authors Years 
Citation 

Total 

Committee on Nutrition” 

6 “Association of nutrition, water, sanitation and 
hygiene practices with children's nutritional status, 
intestinal parasitic infections and diarrhoea in rural 
Nepal: A cross-sectional study” 

(Shrestha et 
al., 2020) 

2020 52 

7 “Environmental exposure to pyrethroid pesticides 
in a nationally representative sample of U.S. adults 
and children: The National Health and Nutrition 
Examination Survey 2007–2012” 
 

(Lehmler et 
al., 2020) 

2020 51 

8 “Cohort profile: The Maternal and Child Health 
and Nutrition in Acre, Brazil, birth cohort study 
(MINA-Brazil)” 

(Cardoso et 
al., 2020) 

2020 46 

9 “Early Enteral Nutrition Is Associated with 
Improved Clinical Outcomes in Critically Ill 
Children: A Secondary Analysis of Nutrition 
Support in the Heart and Lung Failure-Pediatric 
Insulin Titration Trial” 

(Srinivasan 
et al., 2020) 

2020  
46 

10 “Perceived Advantages and Disadvantages of 
Online Grocery Shopping among Special 
Supplemental Nutrition Program for Women, 
Infants, and Children (WIC) Participants in Eastern 
North Carolina” 

(Jilcott Pitts 
et al., 2020) 

2020 45 

 
Kata Kunci yang Sering Digunakan 

Dengan menggunakan program VOSviewer, analisis bibliometrik dilakukan terhadap 

kata kunci untuk mengidentifikasi topik yang paling sering diteliti serta keterkaitan antar 

istilah. Jika lebih dari dua kata kunci muncul secara bersamaan dalam artikel yang sama, 

maka disebut dengan istilah “co-keywords”. Co-keywords ini dapat digunakan untuk 

menentukan, menemukan, dan menetapkan topik penelitian yang populer dan 

mengidentifikasi batasan peneliitian. Perangkat lunak VOSviewer digunakan dalam 

penelitian ini untuk menghasilkan grafik kata kunci bersama dengan menambahkan 

sedikitnya lima kata kunci. 
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Gambar 1. Network Visualization” 

Representasi jaringan dari istilah yang paling sering muncul dalam makalah yang 

diperiksa ditampilkan dalam Gambar 2. Istilah yang paling penting adalah COVID-19, 

kerawanan pangan, malnutrisi, anak-anak, gizi anak, dan gizi orang tua. Frekuensi 

kemunculan ditunjukkan oleh ukuran node; semakin besar node, semakin sering kata 

tersebut muncul. Hubungan yang lebih kuat ditunjukkan oleh garis penghubung yang lebih 

tebal antara node, yang menunjukkan hubungan atau asosiasi dalam artikel yang sama. 

Delapan klaster topik utama dibuat berdasarkan hasil pengelompokan otomatis 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer: Klaster 1 (Merah) pada gizi anak, Klaster 2 

(Hijau) pada malnutrisi, Klaster 3 (Biru) pada nutrisi parenteral, Klaster 4 (Kuning) pada 

gizi, Klaster 5 (Ungu) pada kerawanan pangan, Klaster 6 (Biru Muda) dan Klaster 7 

(Oranye) pada anak-anak, dan Klaster 8 (Cokelat). 
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Tabel 2. Hasil Kluster Tema Penelitian” 

Cluster Colour Links 
Total 
Link 

Strength 
Focus 

“Cluster 1” Red 44 80 Child nutrition 

“Cluster 2” Green 38 77 Malnutrition 

“Cluster 3” Blue 20 68 Parenteral nutrion 

“Cluster 4” Yellow 85 258 Nutrition 

“Cluster 5” Purple 19 22 Food insecurity 

“Cluster 6” Light Blue 66 132 Child 

“Cluster 7” Orange 79 222 Children  

“Cluster 8” Brown 17 27 Covid-19 

  

Gambar 3 adalah peta overlay yang menunjukkan evolusi kata kunci dari waktu ke 

waktu. Warna pada setiap kata kunci merepresentasikan rata-rata tahun publikasi di mana 

kata kunci tersebut sering muncul, dengan skala warna dari biru (tahun awal) hingga kuning 

(tahun terbaru). Terlihat bahwa istilah seperti "infant nutrition" dan "guatemala" cenderung 

muncul pada periode awal (biru-hijau), sementara "cash transfers" dan "food frequency 

questionnaire" cenderung muncul pada periode yang lebih baru (kuning), mengindikasikan 

pergeseran atau penambahan fokus penelitian seiring waktu. 

 

Gambar 2 Overlay Visualization 
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Gambar 3 menunjukkan peta kepadatan kata kunci, di mana area dengan warna yang 

lebih terang (kuning-hijau) mengindikasikan konsentrasi kata kunci yang lebih tinggi dan 

frekuensi kemunculan yang lebih sering. Area-area ini merepresentasikan fokus utama 

penelitian, seperti "nutrition", "children", "public health", "childhood obesity", 

"malnutrition", dan "stunting". Visualisasi ini memperkuat temuan bahwa isu-isu terkait gizi 

kurang dan gizi berlebih, serta kesehatan masyarakat, menjadi inti dari penelitian di bidang 

ini. 

 

Gambar 3 Density Visualization 

Meskipun tren publikasi menunjukkan peningkatan secara keseluruhan hingga tahun 

2023, terdapat anomali berupa penurunan jumlah publikasi yang signifikan pada tahun 2024 

dibandingkan dengan puncak pada tahun 2023 (lihat Gambar 1). Penurunan ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pergeseran prioritas penelitian, dampak pasca-

pandemi COVID-19 yang mungkin memengaruhi aktivitas penelitian dan publikasi, atau 

bahkan perubahan dalam kebijakan indeksasi Scopus. Namun, karena data tahun 2024 

mungkin belum lengkap, penurunan ini bisa bersifat sementara. Selain itu, meskipun ada 

banyak klaster tema, beberapa topik yang mungkin relevan seperti peran teknologi dalam 

edukasi gizi atau dampak perubahan iklim terhadap ketahanan pangan anak usia dini belum 

terlalu menonjol dalam klaster yang teridentifikasi secara eksplisit, menunjukkan potensi 

kesenjangan penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut di masa depan. 
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PEMBAHASAN 

Analisis bibliometrik mengenai tren penelitian nutrisi pada anak usia dini dari 

database Scopus periode 2020-2024 menunjukkan dinamika yang menarik dalam lanskap 

ilmiah. Temuan utama mengindikasikan fluktuasi jumlah publikasi tahunan, dengan puncak 

aktivitas penelitian tercatat pada tahun 2023, diikuti oleh penurunan pada tahun 2024. Pola 

ini mencerminkan respons komunitas ilmiah terhadap isu-isu gizi yang berkembang, 

meskipun penurunan di tahun terakhir mungkin memerlukan investigasi lebih lanjut. 

Identifikasi delapan klaster tema utama, seperti "children", "obesity", "diet", "nutrition 

education", "malnutrition", dan "stunting", menegaskan bahwa fokus penelitian sangat 

beragam, mencakup aspek pencegahan, intervensi, serta dampak gizi pada tumbuh 

kembang anak. Keterkaitan kuat antar kata kunci dalam peta jaringan menunjukkan sifat 

interdisipliner dari bidang ini, di mana berbagai disiplin ilmu berkolaborasi untuk mengatasi 

kompleksitas masalah gizi anak. 

Visualisasi data lebih lanjut memperkaya pemahaman mengenai evolusi tema 

penelitian. Peta overlay kata kunci mengungkapkan pergeseran fokus dari waktu ke waktu, 

di mana istilah-istilah seperti "infant nutrition" lebih dominan pada periode awal, sementara 

"cash transfers" dan "food frequency questionnaire" muncul lebih sering pada tahun-tahun 

berikutnya. Ini mengindikasikan adaptasi penelitian terhadap metode intervensi baru atau 

alat evaluasi yang lebih canggih. Anomali berupa penurunan publikasi pada tahun 2024, 

meskipun perlu dicermati, kemungkinan merupakan refleksi dari siklus publikasi atau 

dampak faktor eksternal seperti perubahan prioritas pendanaan atau efek residual pandemi 

COVID-19 yang memengaruhi produktivitas riset. Namun, peta kepadatan kata kunci 

secara konsisten menyoroti "nutrition", "children", "public health", "childhood obesity", 

"malnutrition", dan "stunting" sebagai area inti yang menjadi perhatian utama peneliti. 

Perbandingan temuan ini dengan literatur yang ada menunjukkan konsistensi dalam 

penekanan pada isu-isu gizi global. Prevalensi klaster yang berpusat pada stunting, 

malnutrisi, dan obesitas sejalan dengan agenda kesehatan masyarakat dunia yang 

memprioritaskan penanggulangan masalah gizi pada anak. Fokus pada "nutrition 

education" dan "diet" juga mengkonfirmasi pentingnya intervensi berbasis edukasi dan pola 

makan sehat, sebagaimana banyak dibahas dalam studi-studi sebelumnya (Febrinasari et al., 

2023; Hardiyanti, 2022). Kehadiran klaster yang menyoroti konteks geografis tertentu 

(misalnya, Afrika Selatan, Bangladesh, Nigeria) menunjukkan bahwa penelitian seringkali 
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disesuaikan dengan tantangan gizi spesifik di wilayah tersebut, mencerminkan pendekatan 

yang relevan secara kontekstual. 

Implikasi dari temuan ini sangat luas bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi 

peneliti, hasil ini menyediakan peta jalan untuk mengidentifikasi topik-topik "panas" yang 

sedang berkembang, potensi kolaborasi antar penulis atau institusi, serta jurnal-jurnal 

berpengaruh untuk publikasi. Bagi pembuat kebijakan dan praktisi kesehatan, identifikasi 

klaster tema dapat membantu dalam merumuskan kebijakan gizi yang lebih terarah dan 

intervensi yang lebih efektif, terutama dalam mengatasi masalah gizi kurang dan gizi 

berlebih. Selain itu, temuan mengenai pergeseran fokus kata kunci dapat menjadi dasar 

untuk mengembangkan program-program edukasi dan intervensi yang relevan dengan 

perkembangan terbaru dalam ilmu nutrisi anak. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang komprehensif, terdapat beberapa 

keterbatasan penelitian yang perlu diakui. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan 

database Scopus, yang berarti publikasi dari database lain atau literatur abu-abu (grey 

literature) yang mungkin relevan tidak termasuk dalam analisis. Kedua, sifat kuantitatif dari 

analisis bibliometrik mungkin tidak sepenuhnya menangkap nuansa kualitatif dari isi 

penelitian atau metodologi yang digunakan. Ketiga, ketergantungan pada kata kunci yang 

diindeks dapat membatasi penemuan topik-topik yang baru muncul atau yang 

menggunakan terminologi berbeda. Terakhir, data untuk tahun 2024 mungkin belum 

sepenuhnya lengkap pada saat pengumpulan data, yang dapat memengaruhi akurasi tren 

tahunan terbaru. Keterbatasan ini menyarankan perlunya penelitian lebih lanjut yang dapat 

melengkapi analisis ini dengan pendekatan yang lebih mendalam atau cakupan data yang 

lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menyajikan gambaran komprehensif mengenai tren penelitian 

nutrisi pada anak usia dini dari tahun 2020 hingga 2024, mengacu pada tujuan untuk 

memetakan dinamika publikasi, mengidentifikasi kontributor utama, menentukan jurnal 

terkemuka, dan mengungkap tema-tema dominan. Rangkuman Hasil Penelitian 

mengonfirmasi bahwa terdapat fluktuasi dalam volume publikasi dengan puncak pada 

tahun 2023, serta identifikasi delapan klaster tema utama yang mencakup isu-isu krusial 

seperti nutrisi anak, malnutrisi, dan edukasi gizi. Analisis ko-kata kunci dan overlay 
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menunjukkan fokus yang konsisten pada kesehatan masyarakat dan gizi berlebih/kurang, 

sekaligus mengungkapkan pergeseran topik seiring waktu, yang konsisten dengan 

perkembangan isu gizi global. Temuan kunci lain mencakup interdisiplineritas yang tinggi 

dalam bidang ini, ditunjukkan oleh keterkaitan antar klaster yang beragam. 

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan dari studi ini adalah pertama pengembangan 

pemahaman yang lebih sistematis tentang evolusi penelitian nutrisi anak usia dini melalui 

pendekatan bibliometrik yang belum banyak terdokumentasi sebelumnya; kedua, validasi 

empiris tema-tema penelitian yang relevan dalam konteks global menggunakan database 

Scopus, yang memberikan gambaran makro yang kuat; dan ketiga, penyediaan peta visual 

yang intuitif mengenai jaringan kolaborasi dan klaster topik, yang dapat menjadi referensi 

bagi peneliti dan praktisi untuk mengidentifikasi area yang belum tereksplorasi. Studi ini 

mengisi celah dengan memberikan tinjauan kuantitatif yang objektif terhadap lanskap riset 

di bidang ini. 

Berdasarkan keterbatasan yang ada dan temuan baru, Rekomendasi untuk Penelitian 

Selanjutnya mencakup eksplorasi longitudinal yang lebih mendalam terhadap penyebab 

fluktuasi publikasi tahunan, khususnya penurunan di tahun 2024, untuk memverifikasi 

stabilitas tren; perluasan cakupan database ke platform lain seperti PubMed atau Web of 

Science, serta inklusi literatur abu-abu, guna meningkatkan generalisasi dan kelengkapan 

data; serta uji coba analisis kualitatif terhadap isi artikel dalam setiap klaster untuk 

memahami metodologi dan temuan spesifik secara lebih mendalam, serta mengeksplorasi 

topik-topik yang baru muncul seperti peran teknologi digital dalam intervensi gizi atau 

dampak perubahan iklim terhadap ketahanan pangan anak usia dini. 
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